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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Informed Consent 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(Informed Consent) 

Dengan ini saya menyatakan persetujuan untuk ikut berpartisipasi sebagai 
responden dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Beban kerja mental, Status 
Perkawinan, dan Konflik Interpersonal Terhadap Stress Kerja Melalui Kelelahan Kerja 
Pada Pekerja di PT PLN Indonesia Power Unit Bisnis Pelayanan (UBP)-Tello 
Makassar”. 

Saya juga memperkenankan kepada peneliti untuk menggunakan data-data 
yang saya berikan untuk dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan tujuan 
penelitian. Saya mengerti dan memahami bahwa penelitian ini tidak akan berakibat 
negatif terhadap saya. Keikutsertaan saya dalam penelitian ini saya lakukan secara 
sukarela atau tanpa paksaan dari pihak manapun. Oleh karena itu saya bersedia 
untuk menjadi responden pada penelitian ini. 

 

 

Makassar, ………………..2024 

Responden, 

 

 

 

      (…….………………) 
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH BEBAN KERJA MENTAL, STATUS PERKAWINAN DAN KONFLIK 

INTERPERSONAL TERHADAP STRESS KERJA MELALUI  

KELELAHAN KERJA PADA PEKERJA DI PT PLN  

INDONESIA POWER UNIT BISNIS PELAYANAN  

(UBP) TELLO MAKASSAR 

Petunjuk Pengisian Kuesioner  

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama.  

2. Isilah kuesioner ini secara berurutan.  

3. Berilah tanda silang (X) pada jawaban sesuai dengan pilihan anda sebenar-

benarnya setiap kuesioner dalam pertanyaan ini.  

4. Terimakasih atas pertisipasi dan bantuan anda. 

 

1. Identitas Responden 

1. Nama   : 

2. Umur   : Tahun 

3. Jenis Kelamin  :  L/P 

4. Unit kerja   : UBP / PLTD / PLTG 

5. Status pekerja  : Pegawai / Administrasi / TAD / Security / Cleaning 

Service / Driver  

6. Status perkawinan : 

 

 

2. Kuesioner Beban kerja mental (NASA TLX) 

Pada pengukuran ini, Anda diminta untuk mengisi kuesioner yang bertujuan 

untuk mengukur beban kerja mental pekerjaan yang anda lakukan setiap hari. 

Hasil dari pengukuran ini adalah untuk menentukan apakah pekerjaan yang 

anda laksanakan memiliki beban kerja mental rendah (underload), optimal 

(optimal load), atau berlebihan (overload). Kuesioner ini terbagi menjadi dua 

tahap sebagai berikut :  

a) Pemberian bobot  

Pada bagian ini anda diminta untuk memilih salah satu dari dua 

indikator yang dirasakan lebih dominan menimbulkan beban kerja 

mental terhadap pekerjaan tersebut. Kuesioner yang diberikan berupa 

perbandingan berpasangan. 

b) Pemberian peringkat  

Pada bagian ini anda diminta memberi peringkat terhadap keenam 

indikator beban mental Rating yang diberikan adalah subyektif 

tergantung pada beban mental yang dirasakan oleh responden selama 

pekerjaan. Pada masing-masing faktor terdapat skala 0-100 atau 

rendah sampai dengan tinggi 
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Skala Keterangan 

Kebutuhan Mental (KM) Seberapa sering pekerjaan Anda 
melibatkan kerja otak seperti mengambil 
keputusan, berpikir, mengingat, 
menghitung, dan lain-lain 

Kebutuhan Fisik (KF) Seberapa sering pekerjaan Anda 
melibatkan kerja otot, seperti 
mengendarai kendaraan, berjalan, dan 
lain-lain 

Kebutuhan Waktu (KW) Seberapa besar tekanan yang Anda 
rasakan mengenai waktu dalam 
penyelesaian pekerjaan 

Performa (P) Seberapa besar keberhasilan yang 
Anda capai dan seberapa puas yang 
Anda rasakan mengenai keberhasilan 
Anda 

Tingkat Usaha (TU) Seberapa besar usaha yang Anda 
keluarkan secara mental dan fisik yang 
dibutuhkan untuk menyelesaikan 
pekerjaan Anda 

Tingkat Frustasi (TF) Seberapa besar rasa tidak aman, putus 
asa, tersinggung, stres dan tidak 
memotivasi, ataukah sebaliknya, 
menyenangkan, santai, dan 
memuaskan. 

Sumber : (Rusindiyanto dkk., 2016) 

a) Pemberian Bobot  

Berilah tanda “Checklist” (√) pada salah satu dari pasangan dari kategori di bawah 

ini yang anda rasakan lebih dominan menimbulkan beban kerja mental pada saat 

anda melakukan pekerjaan. 

Kebutuhan Mental  Atau  Kebutuhan Fisik 

Kebutuhan Mental  Atau  Kebutuhan Waktu 

Kebutuhan Mental  Atau  Performa 

Kebutuhan Mental  Atau  Tingkat Usaha 

Kebutuhan Mental  Atau  Tingkat Frustasi 

Kebutuhan Fisik  Atau  Kebutuhan Waktu 

Kebutuhan Fisik  Atau  Performa 

Kebutuhan Fisik  Atau  Tingkat Usaha 

Kebutuhan Fisik  Atau  Tingkat Frustasi 

Kebutuhan Waktu  Atau  Performa 

Kebutuhan Waktu  Atau  Tingkat Usaha 

Kebutuhan Waktu  Atau  Tingkat Frustasi 

Performa  Atau  Tingkat Usaha 



68 

 

 

 

Performa  Atau  Tingkat Frustasi 

Tingkat Usaha  Atau  Tingkat Frustasi 

 

b) Pemberian Peringkat  

Instruksi  : Berilah penilaian anda dengan memberikan tanda Checklist   yang 
menunjukkan besarnya pengaruh masing-masing faktor terhadap pekerjaan yang 
sedang ditekuni dalam skala 0 -100  
 
a. Kebutuhan Mental  

 Berapa banyak aktivitas mental dan persepsi yang diperlukan (seperti, 
memutuskan menghilang, mengingat, melihat, mencari, dsb)? 

 

 I  I  I  I  I  I  I  I  I  I 

 10  20  30  40  50  60  70  80  90  100 

 
b. Kebutuhan Fisik 

 Berapa banyak aktivitas fisik yang diperlukan (seperti mendorong, 
menarik, memutar, mengontrol, mengendarai kendaraan, berjalan, dsb)? 

 

 I  I  I  I  I  I  I  I  I  I 

 10  20  30  40  50  60  70  80  90  100 

 

c. Kebutuhan Waktu 

 Berapa banyak tekanan waktu yang dirasakan selama bekerja? 

 

 I  I  I  I   I  I  I  I  I  I 

 10  20  30  40   50  60  70  80  90  100 

 

 

d. Performa  

 Seberapa sukses Anda berpikir untuk dapat menyelesaikan serangkaian 

pekerjaan? 

 

 I  I  I  I  I  I  I  I  I  I 

 10  20  30  40  50  60  70  80  90  100 

e. Tingkat Usaha 

 Seberapa keras usaha Anda untuk bekerja (secara mental dan fisik) 

untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan performa? 
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 I  I  I  I  I  I  I  I  I  I 

 10  20  30  40  50  60  70  80  90  100 

 

f. Tingkat Frustasi 

  Seberapa besar rasa tidak aman, putus asa, tersinggung, stres dan 

tidak memotivasi, ataukah sebaliknya, menyenangkan, santai, dan 

memuaskan? 

 I  I  I  I  I  I  I  I  I  I 

 10  20  30  40  50  60  70  80  90  100 

        Sumber : (Rusindiyanto dkk., 2016) 

3. Kuesioner Stress Kerja 

Kuesioner Perceived Stress Scale (PSS)  

Jawablah pertanyaan dengan memberikan tanda Checklist () beberapa 
pertanyaan berikut: 

NO Pertanyaan 
 

Tidak 
pernah 

Pernah Sering Setiap 
saat 

1 Selama sebulan terakhir, 
seberapa sering anda marah 
karena sesuatu yang tidak 
terduga 

    

2 Selama sebulan terakhir, 
seberapa sering anda 
merasa tidak mampu 
mengontrol hal-hal yang 
penting dalam kehidupan 
anda  

    

3 Selama sebulan terakhir, 
seberapa sering anda 
merasa gelisah dan tertekan 

    

4 Selama sebulan terakhir, 
seberapa sering anda 
merasa yakin terhadap 
kemampuan diri untuk 
mengatasi masalah pribadi 

    

5 Selama sebulan terakhir, 
seberapa sering anda 
merasa segala sesuatu yang 
terjadi sesuai dengan 
harapan anda 

    

6 Selama sebulan terakhir, 
seberapa sering anda 
merasa tidak mampu 
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menyelesaikan hal-hal yang 
harus dikerjakan 

7 Selama sebulan terakhir 
seberapa sering anda 
mampu mengontrol rasa 
mudah tersinggung dalam 
kehidupan anda  

    

8 Selama sebulan terakhir, 
seberapa sering anda 
merasa lebih mampu 
mengatasi masalah jika 
dibandingkan dengan orang 
lain 

    

9 Selama sebulan terakhir, 
seberapa sering anda marah 
karena adanya masalah 
yang tidak dapat anda 
kendalikan 

    

10 Selama sebulan terakhir, 
seberapa sering anda 
merasa kesulitan yang 
menumpuk sehingga anda 
tidak mampu untuk 
mengatasinya 

    

 

 

4. Kuesioner Konflik Interpersonal 

Jawablah pertanyaan dengan memberikan tanda centang (√) sesuai ketentuan 

sebagai berikut:  

1. Sangat Sering (SS): Sering sekali merasakan (jika hampir tiap hari)  

2. Sering (S): Sering merasakan (jika 3-4 hari terasa dalam seminggu)  

3. Kadang-Kadang (K): Kadang-kadang merasakan (jika 1-2 hari terasa dalam 

seminggu)  

4. Tidak Pernah (TP): Tidak pernah merasakan 

No. PERTANYAAN SS S K TP 

1 Antara saya dan rekan kerja sering terjadi 
perselisihan karena perbedaan pendapat dalam 
pengelolaan pekerjaan. 

    

2 Saya dan rekan kerja sering berdebat dalam 
menentukan Solusi atas permasalahan yang 
berkaitann dengan pekerjaan. 

    

3 Terjadi perselisihan antara saya dan rekan kerja 
dalam penyelesaian masalah akrena perbedaan 
Pendidikan kami. 
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4 Saya merasakan sering terjadi perselisihan pribadi 
karena perbedaan budaya yang kami miliki. 

    

5 Saya, rekan kerja dan atasan memiliki perbedaan 
dalam menentukan Solusi pekerjaan karena adanya 
perbedaan kepentingan. 

    

6 Saya merasakan antara saya dan rekan kerja sering 
tidak sejalan dalam bekerja karena perbedaan 
kepentingan masing-masing. 

    

7 Saya kurang cepat menyesuaikan diri dengan rekan 
kerja sehingga tidak terjalin hubungan yang baik. 

    

8 Saya melibatkan konflik pribadi kedalam pekerjaan 
sehingga sering terjadi perselisihan antara saya dan 
rekan kerja. 

    

9 Saya sering lupa menggunakan APD dalam bekerja 
sehingga atasan marah dan menyebabkan konflik. 

    

10 Saya kurang teliti mengerjakan sesuatu sehingga 
pekerjaan berantakan dan menimbulkan konflik. 

    

Sumber: Diadopsi dan di Modifikasi dari peneliti Dewi Mulia (2021) 

5. Kuesioner Kelelahan Kerja 

Kuesioner alat ukur perasaan kelelahan kerja (KAUPK2) 

Jawablah pertanyaan dengan memberikan tanda Checklist () sesuai 

ketentuan sebagai berikut: 

1. Sangat sering (SS) : Sering sekali merasakan (Jika hampir tiap hari) 

2. Sering (S) : Sering merasakan (Jika 3 – 4 hari terasa dalam seminggu) 

3. Kadang-kadang (K) : Kadang-kadang merasakan (Jika 1-2 hari terasa 

dalam seminggu) 

4. Tidak Pernah (TP) : Tidak pernah merasakan 

No Pertanyaan Alternatif Jawaban 

SS S K TP 

1 Apakah anda merasa susah 
berpikir pada saat / setelah 
bekerja? 

    

2 Apakah anda merasa enggan 
atau lelah saat berbicara? 

    

3 Apakah anda merasa gugup 
menghadapi sesuatu setelah 
bekerja? 

    

4 Apakah anda merasa susah 
berkonsentrasi setelah bekerja? 

    

5 Apakah anda sulit memusatkan 
perhatian setelah bekerja? 

    

6 Apakah anda cenderung lupa 
terhadap sesuatu setelah 
bekerja? 

    

7 Apakah anda merasa kurang 
percaya pada diri sendiri? 
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8 Apakah anda merasa tidak tekun 
dalam melaksanakan pekerjaan 
anda? 

    

9 Apakah anda enggan menatap 
mata orang lain? 

    

10 Apakah anda merasa enggan 
bekerja cekatan? 

    

11 Apakah anda merasa tidak 
tenang dalam bekerja? 

    

12 Apakah anda merasa lelah 
seluruh tubuh pada saat setelah 
bekerja? 

    

13 Apakah anda merasa bertindak 
lamban sesaat / setelah bekerja? 

    

14 Apakah anda merasa 
sempoyongan / tidak kuat lagi 
berjalan setelah bekerja? 

    

15 Apakah anda merasa lelah 
setelah bekerja? 

    

16 Apakah anda merasa daya piker 
menurun setelah bekerja? 

    

17 Apakah anda merasa cemas 
terhadap sesuatu hal setelah 
bekerja? 
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Lampiran 3. Output Analisis Data 
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Lampiran 4. Rekomendasi Persetujuan Etik 
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Lampiran 5. Surat Permohonan Izin Penelitian dari Fakultas  
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 7. Riwayat Hidup Peneliti 

RIWAYAT HIDUP 

 
 
A. Data Pribadi 

1. Nama : Umayyah marsya 

2. Teimpat, Tanggal Lahir : Bone, 30 Maret 2000 

3. Alamat : Perumahan bontosanra   

4. Keiwarganeigaraan : Warga Negara Indonesia 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SDN 01 Poasia (2006 – 2012) 

2. SMPN 05 Kendari (2012 – 2015) 

3. SMA 02 Kendari (2015 – 2018) 

4. S1 Kesehatan Masyarakat Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Halu Oleo (2018 - 2022 

C. Riwayat Penelitian (Publikasi) 

 


